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fast food adalah lebih praktis, enak dan masakan lokal (tradisional) juga tidak kalah
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Gambar 1. Model Perilaku Konsumen Engel, Blackwell dan Miniard (1994)




Model Pernilaku Konsumen yang
dikemukakan oleh Engel. Blackwell dan
Miniard (1994) menjclaskan bahwa terdapat
faktor-faktor yang secara bersama-sama

mempengarvhi proses keputusan konsumen
dalam membeli atau memilih. Faktor-faktor

budaya: kelas sosial; pengaruh pribadi,
b). Perbedaan Individu Adalah
bed : s individ
konsumen yang terdii dann SDM

Gambar 2. Kekuatan-kekuatan Yang Mempengaruhi Persaingan Industri

Keunggulan bersaing (comperitive
advantage) menurut  Porter (1994), pada
dasamya berkembang dari nilai yang mampu
diciptakan olch sebuah perusshsan untuk
dalam menciptakannya. Nilai adalah apa
vang pembeli bersedia bavar, dan nilai yang



Gambar 3. Faktor-faktor yang

norma
larangan (Mores), konventions (Romvensi),
mitos dan symbol (Sumarwan, 2003),

X1 Tata Nilai
(Value)

Xi2 Kebiasaan
(customs)

Xis Budaya Populer

b <

Mempengaruhi Perilabu Konsumen
(Kotler, 1993 dan Engel dik, 1995)

Masyzrakat moderen yang hidup di
memiliki kesamaan

budaya. yaitu Awdinye populer. Mowen dan
Minor (1998) dalam s—m‘ (2003)

Gambar 4. Indikator-indikator Variabel Budaya Konsumen
(Mowen dan Minor, 2002)
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Gambar 6. Indikator-indikator Variabel Individu Konsumen (Kotler, 1993)



D. Faktor Psikologi
Kotler (1993), berpendapat bahwa

pilihan  membeli  seorang konsumen
makanan  akan dipengarubi empat faktor
psikologis utama, yaitu motivasi, persepsi,
proses belajar,  dan yikap-kepercayaan
Dimensi-dimensi psikologi  meliputi
motivasi, persepsi dan  pengetahuan
sescorang  akan mempengaruhi  perilaku
konsumen dalam pembelian produk buah.
Motivasi biologis misalnya, yaitu seseorang
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tampak; dirasakan maupun kandungannya.

Sedangkan pengetahuan adalah
menunjukkan  kemampuan  /wawasan

sescorang dalam menilai produk makanan
yang akan dibelinya.

Motivasi

Persepsi

Xai Xa2 X3

Xaa

Gambar 7. Indikator-indikator Variabel Psikologis Konsumen
(Kotler, 1993 dan Engel et al, 1993)

Keterangan

X¢ y - chutuhm. x,.,,
= Pengetahuan tentang produk buah.

X4 3 * Memenuhi tujuan (kesehatan), Xas
= Pengetahuan pembelian

X4 = Pengalaman kesenangan. X4 -
Pengetahuan pemakaian/penggunaan

X4 = Persepsi konsumen

E. Strategi Pemusaran

Strategi pemasaran adalah
rancangan usaha untuk mencapai fujuan
/sasaran pemasaran yang antara lnin dapat

konsumen untuk
membeli/mengkonsumsi  produk  yang
dipasarkan. Tujuan pemasaran antara lain
menarik minat konsumen untuk
membeli  produk  yang ditawarkan,
Selanjutnya strategi dijabarkan ke dalam
program Khusus yang diterapkan secara
efisien dan diperbaiki jika gagal mencapai
tujuan (Kotler, 1993). Kotler (1993), juga
mengemukakan bahwa strategi pemasaran
secara umum lebih dikenal dengan bauran
(marketing mix), yang lebih
dikenal dengan 4 P (Product; Price;
Promotion; Place).

mempengaruhi
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Strategi Strategi
Produk Harga
/Price

Strategi Strategi
Promosi Distribusi/
Place

Xs1 Xs2 Xsa Xsa

xs.l X;g x! w

Gnﬁlur 8. Strategi Bauran Pemasaran Perusahaan (Marketing Mix) (Kotler. 1993)

Keterangan :

Xs 1= Kualitas Produk.

x‘,,. =Br0mrfleaﬂet

Xs;= Merek Pl’OdIlk.

Xs7 = Promosi penjualan

X4 3= Kemasan produk.

Xox = Tempat yang strategis
Xs4 = Strategi harga.

X4s = Banysknya penjua/ toko/ kios.
X,;= Iklan.

X6 10 = Penataan toko/kios
F. Sikap Konsumen

Sikap konsumen adalah faktor
penting yang aksn mempengaruhi keputusan
konsumen. Menurut Mowen dan Minor

(2002), mengemukakan bahwa sikap sangat
terkait dengan konsep kepercayaan (belief)
dan  perilaku  (behavior). Istilah
pembentukan sikap konsumen (comsumer
attitude Jormation) seringkali
menggambarkan hubungan antara
kepercayman,  sikap dan  perilaky.
Kepercayaan, sikap dan perilaku juga terkait
dengan konsep atribut produk (product
attribute). Atribut  poduk  adalah
karakteristik dari suatu produk, konsumen
biasanya memiliki kepercayaan terhadap
atribut produk. Jadi sikap terhadap atribut
produk, menggambarkan perilaku konsumen
terhadap produk itu,
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Gambar 9. Indikator Varisbel Sikap Konsumen Terhadap Atribut Makanan

Keterangan :

Yy = Harga Makanan (mahal-murah)
Rasa Makanan (hambar — lezat)
Porsi Makanan (terlalu sedikit —
banyak - ideal)

&8
nn

Y« = Penysjian/tampilan (sangat jelck —
menarik)

Ys = Kondisi Kesegaran /Fresh Makanan
(Basi/ dingin — hangat)

Ys = Aroma Makanan (busuk - sedap).
Y; = Tekstur (keras - empuk)
Ys = Kandungan Gizi



METODE PENELITIAN

1. Analisis
Makanan.
Desai penelitian perilaku konsumen
makanan  dapat  dianalisis  dengan
menggunakan Structural Equation Model
(SEM) yang juga dinamakan Model
Persamaan Struktural (MPS) menggunakan
piranti lunsk (soff ware) AMOS.
Hair et al, (1992), menyatakan bahwa
SEM adalah suatu teknik analisis
multivariate yang mengkombinasikan aspek
regresi berganda (dalam meneliti hubungan

Perilaku Konsumen

ketergantungan) dan  analisis  faktor
(mempresentasikan konsep yang tak terukur,
faktor  dengan multivaribel)  untuk
mengestimasi scrangkaian saling
ketergantungan sejumlah varibael.

Model Persamaan Strukwral (MPS)
dapat menampilkan model dalam skema
lintas, yang menjelaskan posisi dan arah
faktor-faktor yang saling terkait, schingga
akan tampak jelas faktor mana yang
berpengaruh langsung dan tak langsung
terhadap faktor lain. Model ini merupakan
perpaduan dua model yaitu model structural
yang menghubungkan  antar peubah
laten/faktor, dan model pengukuran yang
menerangkan  keterkaitan peubah laten
dengan indikator-indikatornya. Peubah laten
adalah peubah yang tidak dapat diukur
secara langsung dan informasinya diperoleh
dari indikator-indikator penyusunnya.

Tahap-tahap awal vang perlu
ditempuh dalam mengaplikasikan Model
Persamaan Struktural menurut Hair et al
(1992) adalah sebagai berikut :

s. Mengembangkan Model Berbasis
Teori

Model yang dibangun dalam
penclitian ini dikembangkan dengan cara
eksplorasi ilmiah melalui kajian pustaka
maupun  penelitian  terdahulu  untuk
memperoleh justifikasi model yang berbasis
teoritis yang dikembangkan. Faktor-faktor
yang diteliti berdasarkan kajian teori antara
lain meliputi : faktor yang mempengaruhi
terdiri dari 1. Faktor budaya: 2. faktor
lingkungan sosial, 3. faktor
individwperorangan; 4. Faktor psikologis
konsumen dan 5. faktor strategi pemasaran
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perusahaan/ pemasar. Sedangkan faktor
yang dipengaruhi adalsh sikap kepercayaan
konsumen terhadap atribut-atribut produk,
yang terdiri dari : a). harga; b). rasa; c).
ukuran; d). wama; ¢). kesegaran; f). aroma;
g). tekstur dan h). kandungan vitamin.
b. Mengembangkan Skema Lintas

Tahap ini adalzh menggambarkan
model yang telah dirumuskan di atas dalam
bentuk diagram lintas, yang mana hubungan
antar lima konmstruk tersebut dinyatakan

dan koostruk endogen, yang dijelaskan

sebagai berikut -
|. Konstruk Eksogen (Exogenous Laten
Variables), yang dikenal juga scbagai
“source variables” atau  variable
independen yang tidek diprediksi oleh
variable lain dalam model. Dalam
gambar  konstruk  eksogen adalah
ujung pansh., yang dalam penelitian ini
iputi : budaya, lingkungan sosial,

k

dibangun, dapat disusun persamaan

dan model pengukuran. Diagram lintas di atas
kemudian dikonversi ke dalam persamaan-
persamaan struktural schagai berikut -

Sikap Konsumen =

B, Budaya+f, Sosial+f, Individu+ps
Psikologis* P Strategi Pemasaran + &
Persamaan untuk measuremen  model
berdasarkan Gambar diatas selanjutnya
diuraikan pada halaman i berikut :



2. Analisis Sikap-Kepercayaan
Konsumen
Tujuan penelitian yang kedua, yaitu
menganalisis sikap-kepercayaan konsumen
terhadap atribut-atribut makanan tradisionall

dan impor cepat saji  yaitu dengan
mendiskripsikan  hasil  analisis  sikap
kepercayaan metode Fishbein yang telah

yang dimiliki produk atau merek (komponen
bi) dan 2). Evaluasi pentingnya atribut dari
produk tersebut (komponen ei). Model ini
menggunakan rumus sebagai berikut :

n
Ao =3 biei
i=l

Ao = Sikap terhadap suatu objek

ditabulasikan, bi = Kekuatan kepercayaan bahwa objek
Menurut Engel et al (1993), model terschut memiliki atribut 1
Fishbein menggambarkan bahwa sikap ei = Evyaluasi terhadap atribut |
konsumen terhadap sebuah produk atau n = Jumlah atribut yang dimiliki objek,
merek sebuah produk ditentukan oleh dua
hal, yaitu : 1). Kepercayaan terhadap atribut
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X;; = Umur konsumen  mendasan
pembelian makanan

X33 = Jemjang pendidikan mendasari
pembelian makanan.

X;; = Tingkatan dalam pekerjaan yang

mempengaruhi pembelian

Xis = Brosur/leaflet
Xsz = Mpujdm

Xes = Tcw-:-zw

counter

Xy = Banyaknya  penjual/
makanan’ depot/warung dan
Xs o= Penataan resto/depot/wanung.

Macam Atribut yang Diamati

Dalam penelitian ini ada 8§ macam atribut,
terdiri dani :
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dis
I.

Penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi  perilaku  konsumen
makanan dapat dilakukan berdasarkan
bangun teori meliputi : a). Budaya. b).
Lingkungan Sosial. ¢). Individu, d).
Psikologi Konsumen dan e). Strategi
Pemasaran,

- Penelitian tentang sikap kepercayaan

konsumen terhadap produk makanan
cepat saji dan makanan tradisional dapat

A. bi = Kekuatan Kepercayaan produk makanan, meliputi :
Harga/Kg.
Sangat Murah +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Mahal
Rasa Makanan
Sangat Lezat +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Tidak Enak
Ukuran Porsi Makanun
Sangat Ideal 42 | 41 0 -1 -2 Terlalu banyak/sedikit
Tampilan Sajian
Sangat Menarik sclera 2|+ ] 0 [-1] 2 Sangat Jelek
Kondisi Fresh /Hangat
Sangat Hangat/ fresh +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Basi/dingin
Aroma Makanan (Bau)
Sangat Harum/ Lezat +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Basi
Tekstur Makanan
Sangat Empuk +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Keras
Kandungan Gizi
Sangat Banyak +2 | +1 0 -1 -2 Sangat Sedikit
B. ei= Unsur Evaluasi produk makanan, meliputi :
Harga/Kg.
Sangat Penting +2 | #1 0 -1 2 Tidak Penting
Rasa Kelezatan
Sangat Penting 42 | +1 0 -1 -2 Tidak Penting
Ukuran Porsi Makanan
Sangat Penting +2 | +1 0 -1 -2 Tidak Penting
Penyajian Makanan
Sangat Penting +2 | +1 0 -1 | 2 Tidak Penting |
Kesegaran/ Hangat
Sangat Penting +2 | +1 0 |-l -2 Tidak Penting |
Aroma Makanan
Sangat Penting 2 | +1 0 -1 -2 Tidak Penting
Tekstur Makanan
Sangat Penting +2 | +1 0 -1 -2 Tidak Penting |
Kandungan Gizi

| Sangat Penting +2 | +1 0 -1 -2 Tidak Penting
KESIMPULAN DAN SARAN dilakukan melalui penilaian konsumen

. terhadap atribut produk.
Berdasar  landasan  teori  dan .
kerangka desain yang dibangun maka dapat 3. Asribut . produk yang melokut < P‘d‘
impulkan bahwa : makanan cepat saji dan tradisional

meliputi :a). Harga Makanan, b). Rasa
Makanan ¢). Porsi Makanan, d),
Penyajian/tampilan e). Kondisi
Kesegaran /Fresh Makanan, f). Aroma
Makanan, g), Tekstur dan h). Kandungan
Gizi.

. Penelitian tentang sikap kepercayaan

konsumen sckaligus dapat menganalisis
daya saing antara makanan cepat saji
(impor) dan makanan tradisional.
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